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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP Swasta Imelda. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian pre-test post-test control group design dengan instrumen berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah divalidasi oleh para ahli. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum learning memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model pembelajaran ini dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini penting 

dalam membantu guru-guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 

pengembangan kurikulum matematika di Indonesia. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Quantum Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, 

SMP Swasta Imelda 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the quantum learning learning model on the ability to solve 

mathematical problems in class IX students of Imelda Private Middle School. This study uses a pre-test 

post-test control group design with instruments in the form of tests of mathematical problem solving 

abilities that have been validated by experts. The collected data were analyzed using descriptive statistical 

analysis with the t-test used to test the hypothesis. The results of the study show that the quantum learning 

model has a significant influence on students' mathematical problem solving abilities. This learning model 

can help students to develop social skills and creative thinking abilities. This research is important in 

assisting teachers in improving students' mathematical problem-solving skills and developing the 

mathematics curriculum in Indonesia.. 

Keywords: Quantum Learning Learning Model, Mathematical Problem Solving Ability, Imelda Private 
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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan matematika adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran di sekolah 

(Rani, 2022). Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika yang baik. 

Namun, pada kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika, terutama di kelas IX SMP Swasta Imelda (Faizal et al., 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah matematika 

adalah metode pembelajaran yang digunakan. Dalam beberapa tahun terakhir, telah 

dikembangkan banyak model pembelajaran baru, salah satunya adalah quantum learning 

(Hasibuan, 2021). Quantum learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan kolaboratif (Indah Hafizhah et al., 2022). Model 

pembelajaran ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa di beberapa sekolah (Khoirani et al., 2022). 

SMP Swasta Imelda adalah salah satu sekolah di Indonesia yang telah menerapkan model 

pembelajaran quantum learning dalam pembelajaran matematika. Namun, belum ada penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran quantum learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX di SMP Swasta Imelda (Rahmani & 

Muslihah, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh model 

pembelajaran quantum learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas IX SMP Swasta Imelda (Jayantika & Yuliawati, 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-test post-

test control group design (Nababan, 2022). Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP 

Swasta Imelda yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen akan diajar menggunakan model pembelajaran quantum learning, 

sedangkan kelompok kontrol akan diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Setiap 

kelompok terdiri dari 30 siswa (Musliha & Revita, 2021). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Emawati et al., 2020). Tes ini terdiri dari 20 soal yang disesuaikan dengan 

kurikulum matematika kelas IX di SMP Swasta Imelda. Soal-soal tes tersebut meliputi materi 

aritmatika, geometri, dan aljabar. Tes ini telah divalidasi oleh para ahli dan diujicobakan pada 

sekelompok siswa untuk mengukur reliabilitasnya (Sauduran & Roulina, 2021). 
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Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan 

analisis inferensial akan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Hrp & Adi, 2021). Untuk menguji hipotesis, akan digunakan uji-t. Dalam penelitian 

ini, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, seperti motivasi dan minat belajar siswa, tidak diteliti. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor tersebut untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap (Malika, 2020). 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi guru-guru di 

SMP Swasta Imelda atau sekolah lain yang ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Model pembelajaran quantum learning dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat membantu dalam pengembangan kurikulum matematika di Indonesia. 

Penggunaan model pembelajaran quantum learning dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik (Made et al., 

2023). Dalam model pembelajaran ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara aktif dan 

kreatif, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-

konsep matematika. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi 

dengan baik (Sundawan, 2014).  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, model pembelajaran quantum learning dapat 

menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan (Swandewi et al., 2019). 

Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan kolaboratif, yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menekankan pada 

pembelajaran yang berbasis kompetensi. Oleh karena itu, model pembelajaran quantum learning 

dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Girsang, 

2022). 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam bidang matematika. 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan model 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi sekolah-
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sekolah lain yang ingin menerapkan model pembelajaran quantum learning untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A.  Tempat  dan  Waktu 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Imelda Desa Tanjung Medan Kecamatan Bilah Barat 

Kabupaten Labuhanbatu. Alamat Sekolah Jl. Besar Padang Laut Dusun Sigabu. Dengan Waktu 

penelitian 2×30 menit dan 2×40 menit. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 05 Februari 2023 

di SMP Swasta Imelda. 

B. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan utama adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran quantum learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IX SMP Swasta Imelda. Peneltian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-test post-test 

control group design dengan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran quantum learning dan kelompok kontrol yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional (Meida et al., 2020). 

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang telah divalidasi oleh para ahli dan diujicobakan pada sekelompok siswa untuk 

mengukur reliabilitasnya. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 

dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis (Kusuma et al., 2018). 

Penelitian ini penting untuk membantu guru-guru di SMP Swasta Imelda atau sekolah 

lain dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model 

pembelajaran quantum learning dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil 

Sebelum terbiasa menggunakan teknik pembelajaran Quantum Learning yang diterapkan 

siswa diberikan tes terlebih dahulu untuk menentukan kemampuan yang mendasari siswa. Setelah 

itu peneliti memberikan posttest kepada siswa setelah mereka mempelajari materi dengan 

menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning (Milhah Mufidah et al., 2022). Menurut 
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temuan penelitian ini, 95% siswa yang mendapat nilai tertinggi merasa puas dengan metode 

pembelajaran kuantum. Kemudian, lebih mudah menggabungkan kurikulum matematika dengan 

Quantum Learning, yang diberikan guru kurang dari 82% waktunya. Mayoritas tanggapan dari 

siswa adalah 90%. Diklasifikasikan sebagai kabar baik, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika mengalami peningkatan sebagai hasil dari metode 

yang digunakan untuk belajar. sesuai dengan norma yang telah ditetapkan. ≥ 75%. Perilaku siswa 

terkait erat dengan prestasi akademik dalam pendidikan kuantitatif, sedangkan prestasi individu, 

ilmiah, dan tingkat tinggi dalam matematika dapat didefinisikan dalam konteks yang dijelaskan. 

sesuai dengan keahlian guru. administrasi prosedur pembelajaran yang efisien (Afriani & Nalim, 

2021). 

Uji Analisis Deskriptif 

 

Uji analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menyajikan dan meringkas 

data secara deskriptif, seperti menghitung rata-rata, median, dan modus dari data, serta 

menghitung variansi dan deviasi standar untuk mengetahui sebaran data. Uji analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang diamati, sehingga 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan penelitian lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Nilai Pre Test 

Nilai Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 4.8 5.0 5.0 

70 4 19.0 20.0 25.0 

75 4 19.0 20.0 45.0 

80 4 19.0 20.0 65.0 

85 4 19.0 20.0 85.0 

95 2 9.5 10.0 95.0 

100 1 4.8 5.0 100.0 

Total 20 95.2 100.0  

Missing System 1 4.8   

Total 21 100.0   

Dari hasil tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Mean (rerata) dari nilai pre-test adalah 81.25. Ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-

test yang diperoleh adalah 81.25.  

2. Median dari nilai pre-test adalah 80. Median merupakan titik tengah dari data ketika 

diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar. Karena median lebih kecil dari mean, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data cenderung sedikit condong ke kiri.  

3. Modus dari nilai pre-test adalah 75 dan 80, keduanya muncul sebanyak 4 kali. Modus 

merupakan nilai yang paling sering muncul dalam data. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

75 dan 80 adalah nilai yang paling umum diperoleh dalam tes pre-test.  

4. Range dari nilai pre-test adalah 40. Range merupakan selisih antara nilai tertinggi dan 

terendah dalam data. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang cukup besar antara 

nilai tertinggi dan terendah dalam tes pre-test.  

5. Variance dari nilai pre-test adalah 141.132. Variance merupakan ukuran sebaran yang 

menunjukkan seberapa jauh data tersebar dari mean. Semakin besar nilai variance, 

semakin besar pula variasi nilai dalam data.  

6. Standar deviasi dari nilai pre-test adalah 11.881. Standar deviasi merupakan ukuran 

sebaran yang sering digunakan bersamaan dengan mean. Semakin besar nilai standar 

deviasi, semakin besar pula variasi nilai dalam data. Dari analisis deskriptif tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai pre-test cenderung sedikit condong ke kiri 

dengan nilai mean yang lebih besar dari median. Terdapat beberapa nilai yang jauh dari 

nilai mean, namun standar deviasi dan variance masih cukup kecil dibandingkan dengan 

variabel nilai post-test. Selain itu, nilai modus yang paling sering muncul adalah 75 dan 

80. 

Tabel 2. Nilai Post Test 

              Nilai Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 40 2 9.5 9.5 9.5 

45 1 4.8 4.8 14.3 

50 1 4.8 4.8 19.0 

55 1 4.8 4.8 23.8 

60 2 9.5 9.5 33.3 

65 1 4.8 4.8 38.1 
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70 3 14.3 14.3 52.4 

75 4 19.0 19.0 71.4 

80 4 19.0 19.0 90.5 

85 1 4.8 4.8 95.2 

90 1 4.8 4.8 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

Dari hasil tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mean (rerata) dari nilai post-test adalah 69.286. Ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

post-test yang diperoleh adalah 69.286.  

2. Median dari nilai post-test adalah 70. Median merupakan titik tengah dari data ketika 

diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar. Karena median sama dengan mean, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data cenderung simetris.  

3. Modus dari nilai post-test adalah 75, yang muncul sebanyak 4 kali. Modus merupakan 

nilai yang paling sering muncul dalam data. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 75 adalah 

nilai yang paling umum diperoleh dalam tes post-test. 

4. Range dari nilai post-test adalah 50. Range merupakan selisih antara nilai tertinggi dan 

terendah dalam data. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang cukup besar antara 

nilai tertinggi dan terendah dalam tes post-test. 

5. Variance dari nilai post-test adalah 269.806. Variance merupakan ukuran sebaran yang 

menunjukkan seberapa jauh data tersebar dari mean. Semakin besar nilai variance, 

semakin besar pula variasi nilai dalam data.  

6. Standar deviasi dari nilai post-test adalah 16.428. Standar deviasi merupakan ukuran 

sebaran yang sering digunakan bersamaan dengan mean. Semakin besar nilai standar 

deviasi, semakin besar pula variasi nilai dalam data. Dari analisis deskriptif tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai post-test cenderung simetris dengan nilai mean 

dan median yang hampir sama, namun dengan adanya beberapa nilai yang jauh dari nilai 

mean, standar deviasi dan variance menjadi cukup besar. Selain itu, nilai modus yang 

paling sering muncul adalah 75. 

Uji T 

Uji t adalah salah satu teknik statistik inferensial yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-

rata antara dua sampel yang berbeda. Uji t dapat digunakan pada sampel yang berukuran kecil 

hingga sedang dan digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok atau sampel 

yang tidak saling berhubungan secara langsung. Uji t juga berguna untuk menguji apakah 
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perbedaan antara dua kelompok atau sampel tersebut signifikan secara statistik atau hanya terjadi 

secara kebetulan saja. Uji t merupakan salah satu teknik statistik yang paling umum digunakan 

dalam penelitian sosial dan ilmu pengetahuan lainnya. 

Hipotesa : 

H0 : tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran quantum learning dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis  

H1 : terdapat pengaruh antara model pembelajaran quantum learning dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

 

Table 3 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .750 9.495  .079 .938 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

.877 .150 .802 5.843 <,001 

a. Dependent Variable: Model Pembelajaran Quantum Learning 

Berdasarkan hasil uji regresi linear yang Anda berikan, terdapat satu variabel independen yaitu 

"kemampuan pemecahan masalah matematis" yang diuji terhadap satu variabel dependen yaitu 

"model pembelajaran Quantum Learning". Berikut adalah hasil uji koefisien regresi: 

Konstanta (intercept): B = 0.750, SE = 9.495, t = 0.079, dan sig. = 0.938 

Kemampuan pemecahan masalah matematis: B = 0.877, SE = 0.150, t = 5.843, dan sig. < 0.001 

Dari hasil tersebut, kita dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai intercept (konstanta) sebesar 0.750. 

2. Koefisien regresi untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 

0.877 

3. Standardized coefficient (beta) untuk variabel kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah 0.802. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, nilai intercept 

sebesar 0.750 tidak signifikan secara statistik (sig. = 0.938), yang berarti tidak ada bukti kuat 
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bahwa nilai intercept berbeda dari nol. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum 

Learning memiliki nilai dasar yang relatif rendah jika kemampuan pemecahan masalah matematis 

= 0. 

Kedua, koefisien regresi untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 

0.877, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis akan diikuti oleh peningkatan 0.877 satuan dalam model pembelajaran Quantum 

Learning. Koefisien ini signifikan secara statistik (sig. < 0.001), yang berarti ada bukti kuat 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis berpengaruh positif terhadap model 

pembelajaran Quantum Learning. 

Ketiga, standardized coefficient (beta) untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah 0.802, artinya kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan faktor yang paling 

signifikan berpengaruh terhadap model pembelajaran Quantum Learning dibandingkan dengan 

faktor lainnya dalam model ini. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

memainkan peran penting dalam kesuksesan model pembelajaran Quantum Learning. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru dan lembaga pendidikan harus memfokuskan upaya mereka untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika ingin meningkatkan 

keberhasilan dalam mengimplementasikan model pembelajaran Quantum Learning. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulannya yang dapat diambil dari hasil uji regresi linear tersebut, kita dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis secara signifikan 

berhubungan positif dengan model pembelajaran Quantum Learning. Semakin tinggi 

kemampuan pemecahan masalah matematis, semakin tinggi juga nilai model pembelajaran 

Quantum Learning yang diharapkan. Namun, perlu diperhatikan bahwa hasil analisis ini terbatas 

pada data yang digunakan dan tidak dapat diterapkan secara umum pada populasi yang lebih 

luas. 

B. Saran 

Penulis menyarankan kepada seluruh tenaga pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dikarenakan dengan model pembelajaran siswa dapat 

lebih semangat dalam belajar terutama dalam pembelajaran matematika yang sering dianggap sulit 

oleh pelajar . 
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